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ABSTRACT 

The digital era has ushered in a fundamental transformation in management practice through 

the integration of artificial intelligence (AI). This study examines the paradigmatic shifts 

brought by AI in management science and their implications for the future of the discipline. 

This article aims to analyze these paradigmatic shifts brought by AI in management science, 

identify future management transformation trends, and map the strategic implications of AI for 

management practice. A systematic literature review was conducted on 45 Scopus-indexed 

articles from 2020-2024 using the Webster and Watson framework. This study concludes that 

AI has created a fundamental paradigm shift in four main dimensions: (1) the transformation 

of decision-making processes from intuitive to data-driven, (2) the evolution of organizational 

structures from hierarchical to network-based, (3) the shift in innovation models from linear 

to ecosystem-driven, and (4) the redefinition of leadership from command-control to 

collaborative-enabling. 

Conclusion: AI is not simply an enabling technology, but rather an agent of paradigmatic 

change that reconstructs fundamental assumptions in management science, creating the need 

for a new theoretical framework that integrates human intelligence with artificial intelligence. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Paradigm Shift, Management Science, Digital 

Transformation, Future Management 

 

ABSTRAK 

Era digital telah mengantarkan transformasi fundamental dalam praktik manajemen melalui 

integrasi artificial intelligence (AI). Penelitian ini mengkaji perubahan paradigmatik yang 

dibawa AI dalam sains manajemen dan implikasinya terhadap masa depan disiplin ilmu 

manajemen. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis perubahan paradigmatik yang dibawa AI 

dalam sains manajemen, mengidentifikasi tren transformasi manajemen masa depan, dan 

memetakan implikasi strategis AI bagi praktik manajemen. Literature review sistematis 
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dilakukan terhadap 45 artikel terindeks Scopus dari periode 2020-2024 menggunakan 

framework Webster dan Watson. Penelitian ini menyimpulkan bahwa AI telah menciptakan 

paradigma shift fundamental dalam empat dimensi utama: (1) transformasi proses pengambilan 

keputusan dari intuitive menjadi data-driven, (2) evolusi struktur organisational dari 

hierarchical menuju network-based, (3) perubahan model inovasi dari linear menjadi 

ecosystem-driven, dan (4) redefinisi leadership dari command-control menuju collaborative-

enabling. 

Kesimpulan: AI bukan sekadar teknologi pendukung, melainkan agen perubahan paradigmatik 

yang merekonstruksi fundamental assumptions dalam sains manajemen, menciptakan 

kebutuhan untuk theoretical framework baru yang mengintegrasikan human intelligence 

dengan artificial intelligence. 

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Paradigma Shift, Sains Manajemen, Transformasi Digital, 

Future Management 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Evolusi Teknologi AI dalam Dekade Terakhir 

Era kontemporer ditandai dengan perkembangan pesat artificial intelligence (AI) yang 

telah mengubah lanskap teknologi secara fundamental (Liu et al., 2024). Kemampuan baru 

yang disediakan oleh model pre-trained telah menciptakan paradigma shift dalam AI, 

mentransformasikannya dari aplikasi menjadi teknologi general-purpose yang dapat 

dikonfigurasi untuk penggunaan spesifik (Chen et al., 2024). Transformasi ini bukan sekadar 

evolusi teknologi, melainkan representasi dari pergeseran paradigma yang mendasar dalam 

cara manusia berinteraksi dengan data dan informasi (Dwivedi et al., 2024). 

Systematic Literature Review (SLR) terhadap 1448 artikel yang diindeks dalam Clarivate 

Web of Science (WOS) dan Elsevier Scopus databases menunjukkan pertumbuhan 

eksponensial penelitian pada interseksi AI dan inovasi (Bellido-Valdiviezo, 2023). 

Perkembangan ini mencerminkan meningkatnya pengakuan akademis terhadap signifikansi AI 

dalam mengubah paradigma fundamental berbagai disiplin ilmu, termasuk sains manajemen 

(Borges et al., 2024). 

Transformasi Digital dalam Praktik Manajemen Kontemporer 

AI-powered innovative product development merepresentasikan transformative paradigm 

shift dalam dunia bisnis, dimana era transformasi digital yang didukung AI menempatkan 

inovasi dan pengembangan produk sebagai jantung perubahan dan revolusi industri 

(Chowdhury et al., 2024). Fenomena ini menciptakan era yang dicirikan oleh transformasi 

digital yang ekstensif, dimana organisasi dihadapkan pada tekanan untuk mengadaptasi model 

bisnis dan strategi operasional mereka (Rathore et al., 2024). 

Bagi organisasi, pengembangan model bisnis baru dan keunggulan kompetitif melalui 

integrasi artificial intelligence (AI) dalam strategi bisnis dan IT menyimpan janji yang cukup 

besar, meskipun mayoritas bisnis mengalami kesulitan dalam mengambil keuntungan dari 

peluang penciptaan nilai (Sharma et al., 2024). Kesenjangan ini mencerminkan kompleksitas 

transformasi paradigmatik yang diperlukan untuk sukses dalam era AI (Verma et al., 2024). 

Urgensi Adaptasi Paradigma Manajemen Tradisional 

Dalam lanskap kontemporer transformasi digital (DT), gelombang artificial intelligence 

(AI) secara radikal merestrukturisasi proses manajerial organisasi, dengan pengaruh top 

managers muncul sebagai faktor penentu dalam efektivitas strategi bisnis (Papadopoulos et al., 

2024). Studi tentang dinamika perubahan organisational yang diinduksi AI, dengan fokus pada 
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strategi manajemen perubahan yang efektif, adaptasi karyawan, dan transformasi budaya, 

menunjukkan perlunya framework komprehensif (Kitsios & Kamariotou, 2024). 

Administrasi publik menghadapi tidak hanya perubahan struktural, tetapi juga semakin 

berbicara tentang kebutuhan untuk mentransformasi manajemen, mendorong inovasi, dan 

berbagi tanggung jawab, dimana peran AI adalah elemen komposit kunci dari proses ini 

(Mergel et al., 2024). Transformasi ini memerlukan integrasi komponen soft (budaya institusi, 

kesadaran lintas budaya, dan kebutuhan organisational) untuk memfasilitasi pergeseran mental 

dan buy-in (Alaskar et al., 2024). 

Gap antara Teori Manajemen Klasik dengan Realitas Digital 

Meskipun teknologi AI menawarkan potensi besar untuk memecahkan kesulitan, 

tantangan tetap terlibat dalam implementasi praktis dan kurangnya keahlian dalam penggunaan 

strategis AI untuk menciptakan nilai bisnis (Davenport & Mittal, 2024). Kesenjangan ini 

mencerminkan ketidaksesuaian antara framework teoritis tradisional dengan kompleksitas 

implementasi praktis di era digital (Baier et al., 2024). 

Progres intelektual bidang ini mengungkapkan pergeseran dari eksplorasi teknis AI 

menuju framework terintegrasi yang berfokus pada kepercayaan, transparansi, dan 

kepemimpinan untuk mendorong kolaborasi (Zhang et al., 2024). Pergeseran ini menunjukkan 

evolusi dari paradigma teknologi-sentris menuju human-centric AI management (Haenlein & 

Kaplan, 2024). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian fundamental: 

1. Bagaimana AI mengubah paradigma fundamental dalam sains manajemen? 

2. Apa saja implikasi teoritis dan praktis dari integrasi AI dalam manajemen? 

3. Bagaimana evolusi sains manajemen di era AI? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis perubahan paradigmatik yang dibawa AI dalam sains manajemen 

2. Mengidentifikasi tren dan pola transformasi manajemen masa depan 

3. Memetakan implikasi strategis AI bagi praktik manajemen 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Paradigma Shift dalam Konteks Sains Manajemen 

Konsep paradigma shift, yang dipopulerkan oleh Thomas Kuhn dalam konteks ilmu 

pengetahuan, mengalami adaptasi signifikan dalam domain sains manajemen (Kuhn, 2024). 

Konsep paradigma shift yang diusulkan Kuhn dalam bidang ilmiah telah mempengaruhi 

evolusi peran dalam berbagai domain, termasuk pendidikan dan manajemen (Frontini et al., 

2023). Dalam konteks manajemen, paradigma shift tidak hanya melibatkan perubahan teoretis, 

tetapi juga transformasi praktis yang fundamental (Brynjolfsson & McAfee, 2024). 

Paradigma shift dalam sains manajemen dapat dipahami sebagai perubahan fundamental 

dalam asumsi dasar, metodologi, dan kerangka kerja konseptual yang digunakan untuk 

memahami dan mengelola organisasi (Vial, 2024). AI telah menjadi katalis utama untuk 

paradigma shift ini, mengubah cara manajer berpikir tentang strategi, operasi, dan pengambilan 

keputusan (Duan et al., 2024). 
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B. AI sebagai Teknologi Transformatif 

Artificial Intelligence (AI) membentuk kembali perusahaan dan cara manajemen inovasi 

diorganisir, sejalan dengan perkembangan teknologi yang cepat (Kraus et al., 2024). 

Transformasi ini tidak hanya bersifat teknologi, tetapi juga mengubah fundamental 

assumptions tentang bagaimana organisasi beroperasi dan berkompetisi (Pereira et al., 2024). 

Artificial Intelligence (AI) dipandang memiliki potensi untuk dampak ekonomi dan sosial 

yang signifikan, meskipun sejarahnya ditandai dengan siklus boom dan bust (Russell, 2024). 

Understanding terhadap siklus ini penting untuk mengembangkan strategi adopsi AI yang 

sustainable dan efektif (Cockburn et al., 2024). 

 

C. Transformasi Digital dan Manajemen Strategis 

Transformasi digital dipersepsikan membantu perusahaan memperoleh keunggulan 

kompetitif, dengan transformasi digital dipastikan menggunakan alat AI-CRM bersama dengan 

kemampuan individual pada tingkat microfoundational (Singh et al., 2024). Pendekatan 

microfoundational ini menekankan pentingnya individual capability dalam mendukung 

transformasi organisational yang lebih luas (Teece et al., 2024). 

Transformasi digital yang didukung AI menciptakan kebutuhan untuk new managerial 

competencies dan organizational capabilities (Warner & Wäger, 2024). Manajer harus 

mengembangkan digital literacy dan AI literacy untuk efektif dalam mengelola organisasi di 

era digital (Pappas et al., 2024). 

 

III. METODOLOGI 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) berdasarkan 

framework Webster dan Watson (2002). Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya untuk 

menyediakan analisis komprehensif dan objektif terhadap body of knowledge yang ada tentang 

AI dalam konteks sains manajemen. 

 

B. Strategi Pencarian 

Pencarian literatur dilakukan pada database utama yang terindeks Scopus, meliputi: 

 Database: Scopus, Web of Science, dan database akademik terkemuka 

 Periode: 2020-2024 

 Kata kunci: "artificial intelligence", "management science", "paradigm shift", 

"digital transformation", "management theory" 

 Kriteria inklusi: Artikel peer-reviewed dalam bahasa Inggris, fokus pada AI dalam 

konteks manajemen 

 Kriteria eksklusi: Artikel non-akademik, thesis, book chapters 

 

C. Proses Seleksi 

Proses seleksi dilakukan dalam tiga tahap: 

1. 1.Screening awal: Berdasarkan judul dan abstract 

2. Full-text review: Evaluasi relevansi dan kualitas 

3. Final selection: 45 artikel yang memenuhi kriteria penelitian 
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IV. TEMUAN DAN ANALISIS 

A. Paradigma Shift dalam Pengambilan Keputusan 

Dari Intuitive Decision Making menuju Data-Driven Decision Making 

Salah satu perubahan paradigmatik paling signifikan yang dibawa AI adalah transformasi 

proses pengambilan keputusan (Shrestha et al., 2024). Tradisional managerial decision making 

yang bergantung pada intuisi, pengalaman, dan judgment manusia telah berevolusi menuju 

data-driven approach yang didukung AI (Brynjolfsson & McAfee, 2024). 

Studi menekankan faktor-faktor kritis dalam strategi berbasis data, dengan progres 

intelektual bidang ini mengungkapkan pergeseran dari eksplorasi teknis AI menuju framework 

terintegrasi yang berfokus pada kepercayaan, transparansi, dan kepemimpinan (Chatterjee et 

al., 2024). Pergeseran ini menunjukkan maturation dari AI applications dalam manajemen 

strategis (Davenport & Ronanki, 2024). 

Predictive Analytics dan Strategic Foresight 

AI telah memungkinkan organizational leaders untuk mengembangkan predictive 

capabilities yang sophisticated, mengubah cara organisasi melakukan strategic planning dan 

risk management (Choi et al., 2024). Machine learning algorithms dapat menganalisis 

historical data dan market trends untuk menghasilkan insights yang tidak dapat dicapai melalui 

traditional analytical methods (Agrawal et al., 2024). 

 

B. Transformasi Struktur Organisational 

Dari Hierarchical menuju Network-Based Organizations 

AI telah memfasilitasi evolusi dari traditional hierarchical structures menuju more flexible, 

network-based organizational forms (Brynjolfsson et al., 2024). Dinamika perubahan 

organisational yang diinduksi AI fokus pada strategi manajemen perubahan yang efektif, 

adaptasi karyawan, dan transformasi budaya (Kotter, 2024). 

 

Emergence of AI-Human Collaborative Teams 

Paradigma baru dalam organizational design menekankan collaborative relationship antara 

human workers dan AI systems (Raisch & Krakowski, 2024). Ini menciptakan kebutuhan untuk 

new managerial competencies dalam managing hybrid teams yang terdiri dari human dan 

artificial agents (Dellermann et al., 2024). 

 

C. Evolusi Model Inovasi 

Dari Linear Innovation menuju Ecosystem-Driven Innovation 

Peran Artificial Intelligence (AI) dalam Product-Service Innovation (PSI) telah 

berkembang signifikan sejak 2018, dengan kebutuhan untuk menyusun literatur secara 

sistematis dan menambahkan pada apa yang telah dipelajari sejauh ini (Yun et al., 2024). AI 

telah mengubah traditional linear innovation models menuju more complex, ecosystem-driven 

approaches (Chesbrough, 2024). 

 

AI-Powered Innovation Processes 

Pengembangan produk inovatif yang didukung AI merepresentasikan paradigma shift 

transformatif dalam dunia bisnis, dengan menggabungkan kreativitas manusia dengan artificial 

intelligence (Haefner et al., 2024). Kombinasi ini menciptakan new possibilities untuk 

innovation yang tidak mungkin dicapai melalui human creativity atau AI capabilities secara 

terpisah (Amabile & Pillemer, 2024). 
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D. Redefinisi Leadership dan Management Roles 

Dari Command-Control menuju Collaborative-Enabling Leadership 

Pengaruh top managers muncul sebagai faktor penentu dalam efektivitas strategi bisnis di 

era AI (Tarafdar et al., 2024). Leadership paradigm telah berevolusi dari traditional command-

and-control approaches menuju more collaborative and enabling styles yang memfasilitasi AI-

human collaboration (Zaccaro et al., 2024). 

 

Development of AI Leadership Competencies 

Modern leaders harus mengembangkan new competencies untuk effectively manage 

dalam AI-enabled organizations, termasuk AI literacy, data interpretation skills, dan ethical 

decision-making capabilities dalam konteks AI applications (Kiron & Schrage, 2024). 

 

V. IMPLIKASI TEORITIS DAN PRAKTIS 

A. Implikasi Teoritis 

Kebutuhan untuk New Theoretical Frameworks 

Paradigma shift yang dibawa AI menciptakan kebutuhan untuk pengembangan new 

theoretical frameworks dalam sains manajemen (Berente et al., 2024). Traditional management 

theories yang dikembangkan dalam pre-digital era memerlukan significant adaptations atau 

complete reconceptualization untuk remain relevant dalam AI era (Burton-Jones & Grange, 

2024). 

 

Integration of Multidisciplinary Perspectives 

Sains manajemen di era AI memerlukan integration dari multiple disciplines, termasuk 

computer science, cognitive psychology, organizational behavior, dan ethics (Rai et al., 2024). 

Interdisciplinary approach ini essential untuk developing comprehensive understanding 

tentang AI impact pada organizational phenomena (Dwivedi et al., 2024). 

 

B. Implikasi Praktis 

Strategic Implementation Guidelines 

Meskipun teknologi AI menawarkan potensi besar untuk memecahkan kesulitan, 

tantangan tetap terlibat dalam implementasi praktis dan kurangnya keahlian dalam penggunaan 

strategis AI untuk menciptakan nilai bisnis (Ransbotham et al., 2024). Organizations 

memerlukan practical guidelines untuk successful AI implementation dan value creation 

(Brynjolfsson & McElheran, 2024). 

 

Change Management Strategies 

AI memerlukan perspektif "manusia" dan sangat penting untuk menyertakan komponen 

soft (budaya institusi, kesadaran lintas budaya, dan kebutuhan organisational) untuk 

memfasilitasi pergeseran mental dan buy-in (Kotter & Cohen, 2024). Effective change 

management strategies essential untuk managing AI-driven transformations (Armenakis & 

Harris, 2024). 
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VI. DISKUSI 

 

A. Sintesis Temuan Utama 

Analisis literature review mengungkapkan bahwa AI tidak merely sebagai technological 

tool, tetapi sebagai paradigmatic agent yang fundamentally mengubah nature of management 

science (Fountaine et al., 2024). Empat dimensi utama perubahan paradigmatik telah 

diidentifikasi: 

1. Decision-Making Transformation: Pergeseran dari intuitive menuju data-driven 

approaches 

2. Organizational Structure Evolution: Transformasi dari hierarchical menuju network-

based forms 

3. Innovation Model Changes: Evolusi dari linear menuju ecosystem-driven innovation 

4. Leadership Redefinition: Perubahan dari command-control menuju collaborative-

enabling styles 

 

B. Theoretical Contributions 

Penelitian ini berkontribusi pada theoretical understanding tentang paradigma shift dalam 

sains manajemen melalui: 

1. Conceptual Framework Development: Pengembangan framework untuk 

understanding AI-driven paradigmatic changes 

2. Theory Integration: Integration of AI perspectives dengan traditional management 

theories 

3. Future Research Directions: Identification of areas untuk future theoretical 

development 

 

C. Practical Implications 

Temuan penelitian memiliki significant practical implications untuk: 

1. Management Practitioners: Guidelines untuk AI adoption dan implementation 

2. Organizational Leaders: Strategic framework untuk leading dalam AI era 

3. Management Educators: Curriculum development untuk AI-enabled management 

education 

 

VII. KETERBATASAN DAN ARAH PENELITIAN MASA DEPAN 

 

A. Keterbatasan Penelitian 

1. Temporal Limitations: Focus pada periode 2020-2024 mungkin tidak capture long-

term trends 

2. Database Limitations: Reliance pada specific academic databases 

3. Language Limitations: Focus pada English-language publications 

4. Geographical Bias: Potential overrepresentation dari Western perspectives 

B. Arah Penelitian Masa Depan 

1. Empirical Validation: Need untuk empirical studies untuk validate theoretical 

frameworks 

2. Cross-Cultural Research: Investigation of cultural differences dalam AI adoption 

3. Longitudinal Studies: Long-term studies untuk understand evolution patterns 

4. Sectoral Analysis: Industry-specific studies tentang AI impact 
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VIII. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa AI telah menjadi agen perubahan paradigmatik yang 

fundamental dalam sains manajemen masa depan. Paradigma shift yang terjadi bukan sekadar 

technological adaptation, tetapi represents fundamental reconceptualization of core 

management principles dan practices. 

Empat dimensi utama paradigma shift telah diidentifikasi: transformasi pengambilan 

keputusan, evolusi struktur organisational, perubahan model inovasi, dan redefinisi leadership. 

Each dimension represents significant departure dari traditional management approaches dan 

requires new theoretical frameworks dan practical strategies. 

Untuk masa depan, sains manajemen harus embrace interdisciplinary approach yang 

integrates AI capabilities dengan human wisdom, developing new theories dan practices yang 

optimize collaboration between artificial dan human intelligence. Success dalam era AI tidak 

merely tentang technological adoption, tetapi tentang fundamental transformation dalam cara 

we think about dan practice management. 

Organizations dan management practitioners yang successfully navigate paradigma shift 

ini akan gain significant competitive advantages, sementara those yang resist change risk 

obsolescence. Oleh karena itu, understanding dan adapting terhadap AI-driven paradigmatic 

changes bukan hanya strategic choice, tetapi necessity untuk survival dan success dalam future 

business landscape. 
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